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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan energi listrik di Indonesia terus meningkat seiring dengan 
pertumbuhan penduduk, industri, dan pembangunan infrastruktur. 
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) menjadi salah satu sumber 
pembangkitan yang paling banyak digunakan karena mampu menghasilkan 
daya besar secara kontinu dan stabil. Namun, PLTU konvensional yang 
menggunakan batubara memberikan kontribusi signifikan terhadap emisi 
gas rumah kaca. 

Sebagai langkah transisi energi, PT PLN (Persero) mengembangkan 
program cofiring biomassa, yaitu pencampuran biomassa dengan batubara 
sebagai bahan bakar PLTU. Biomassa seperti woodchip memiliki 
karakteristik ramah lingkungan dengan kadar sulfur rendah, kadar abu 
rendah, serta menghasilkan emisi lebih kecil dibandingkan batubara. 
Implementasi cofiring diharapkan dapat mengurangi emisi, meningkatkan 
porsi energi terbarukan, dan mempertahankan performa pembangkit. 

Boiler Circulating Fluidized Bed (CFB) menjadi salah satu teknologi yang 
sangat cocok untuk implementasi cofiring karena mampu membakar bahan 
bakar dengan kualitas yang beragam, memiliki temperatur operasi rendah, 
dan menjaga pembakaran yang stabil. Pada PLTU XYZ yang menggunakan 
boiler CFB, dilakukan pengujian cofiring menggunakan woodchip, 
menghasilkan data berupa temperatur, tekanan, uap, waktu operasi, emisi 
gas buang, serta perubahan efisiensi. Data tersebut dianalisis untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruh cofiring terhadap performa boiler. 

1.2 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

a. Tujuan Umum 
Tujuan umum dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini adalah 

untuk memberikan pengalaman kerja secara langsung kepada mahasiswa 

dalam dunia industri, agar mampu mengaplikasikan ilmu pengetahuan 

dan keterampilan yang telah diperoleh di bangku perkuliahan ke dalam 

praktik nyata, khususnya di bidang energi terbarukan. 

b. Tujuan Khusus 
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 Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam bidang 

Pembangkit. 

 Melatih keterampilan teknis dalam proses perancangan, instalasi, 

dan evaluasi sistem energi terbarukan. 

 Memahami sistem kerja dan prosedur keselamatan kerja di 

lingkungan industri. 

 Meningkatkan kemampuan dalam bidang mekanikal, elektrikal, 

dan teknikal sesuai dengan bidang studi Teknologi Rekayasa 

Konversi Energi. 

 Membentuk sikap disiplin, tanggung jawab, dan etos kerja yang 

baik dalam lingkungan profesional. 

 Menjalin hubungan baik dan membangun komunikasi efektif 

dengan tenaga ahli di dunia industri. 

1.3 Manfaat PKL 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) memberikan manfaat yang 

signifikan bagi berbagai pihak yang terlibat, yaitu mahasiswa, industri, dan 

institusi pendidikan (kampus). Adapun manfaatnya sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 
 Menambah wawasan dan pengalaman kerja secara langsung di 

dunia industri. 
 Meningkatkan keterampilan teknis dalam bidang energi 

terbarukan, mekanikal, teknikal, dan elektrikal. 
 Mengembangkan kemampuan komunikasi, kerja tim, dan sikap 

profesional. 
 Menjadi bekal penting dalam menghadapi dunia kerja setelah 

lulus. 
2. Bagi Industri (PT Seksama Cipta Daya) 

 Mendapatkan kontribusi dari mahasiswa dalam kegiatan teknis 

yang sedang berjalan.  
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 Memperoleh tenaga tambahan yang dapat membantu proses 

operasional dan pengembangan proyek. 

 Menjalin kerja sama jangka panjang dengan institusi pendidikan 

dalam pengembangan SDM. 

 Memberi kesempatan untuk menilai dan merekrut calon tenaga 

kerja yang berpotensi. 

3. Bagi Kampus (Politeknik Negeri Jakarta) 

 Memperkuat hubungan kerja sama dengan dunia industri. 

 Memperoleh umpan balik dari dunia kerja untuk perbaikan 

kurikulum. 

 Meningkatkan reputasi kampus melalui keterlibatan 

mahasiswanya di dunia industri. 

 Menunjukkan peran aktif dalam mendukung program pemerintah 

di bidang energi terbarukan. 

1.4 Ruang Lingkup Pratik Kerja Lapangan 

Tempat Pelaksanaan:PT. PLN (persero) Pusat Penelitian dan 

Pengembangan (PUSLITBANG) Ketenagalistrikan 

Jalan Duren Tiga Raya No. 102, RT 7/RW 1,Duren 

Tiga, Pancoran, Jakarta Selatan, Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta 12760 

Waktu Pelaksanaan  : 10 Agustus 2025 – 5 Desember 2025 
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BAB 4 

PENUTUP 

4.1. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan kalkulasi data operasional pada pengujian 
cofiring batubara dengan variasi biomassa woodchip (0%, 25%, 50%, 
75%, hingga 100%) di Boiler CFB PLTU XYZ, dapat disimpulkan hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Karakteristik dan Nilai Kalor Bahan Bakar 

Terjadi perubahan karakteristik bahan bakar yang signifikan saat 
beralih dari 0% Batubara ke 100% Woodchip. Nilai Kalor (GCV) 
menurun dari 4.174 kcal/kg (batubara) menjadi 3.861 kcal/kg 
(woodchip). Selain itu, Total Moisture meningkat dari 34,20% 
menjadi 37,45%, yang menjadi beban termal bagi boiler. 

2. Profil Temperatur Pembakaran (Bed Temperature) 
Dinamika temperatur menunjukkan tren non-linear. Pada rasio 
cofiring 50%, tercapai temperatur optimal tertinggi sebesar 885,5°C 
akibat efek sinergi volatil biomassa. Namun, pada rasio 100%, 
temperatur turun menjadi 857,0°C akibat dominasi efek pendinginan 
dari kadar air biomassa yang tinggi, meskipun masih berada dalam 
batas aman operasi (>850°C). 

3. Tekanan Ruang Bakar (Furnace Pressure) 
Tekanan Air Chamber mengalami penurunan konsisten dari 9,95 kPa 
(pada 0%) menjadi 9,48 kPa (pada 100%). Hal ini menunjukkan 
bahwa penggunaan woodchip mengurangi hambatan aliran udara 
(pressure drop) di ruang bakar karena densitas tumpukan biomassa 
yang lebih ringan dibandingkan batubara. 

4. Efisiensi Bahan Bakar (Specific Fuel Consumption / SFC) 
Penerapan cofiring berdampak pada penurunan efisiensi pemakaian 
bahan bakar secara massa. Nilai SFC mengalami kenaikan dari 0,746 
kg/kWh (0% Batubara) menjadi 0,939 kg/kWh (100% Woodchip). 
Artinya, terjadi peningkatan kebutuhan massa bahan bakar sebesar 
25,8% untuk membangkitkan daya listrik yang sama akibat rendahnya 
nilai kalor biomassa. 

5. Emisi Lingkungan 
Secara lingkungan, pemanfaatan woodchip memberikan dampak 
positif yang sangat signifikan. Emisi Sulfur Dioksida ($SO_2$) turun 
drastis sebesar 62,3%, yaitu dari 230,89 mg/Nm³ menjadi 86,88 
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mg/Nm³. Hal ini menjadikan cofiring metode yang efektif untuk 
pemenuhan baku mutu emisi dan mitigasi polusi udara. 

4.2. SARAN 

Berdasarkan hasil analisis, penulis merekomendasikan: 
1. Optimasi Operasi: Untuk menjaga keseimbangan antara efisiensi 

termal dan emisi, rasio cofiring 50% direkomendasikan sebagai titik 
operasi paling optimal (Temperatur tertinggi). Namun, jika tujuannya 
adalah green energy maksimal, operasi 100% tetap layak dilakukan 
dengan konsekuensi kenaikan konsumsi bahan bakar. 

2. Mitigasi Fouling: Mengingat indeks Fouling woodchip yang tinggi 
(Severe), disarankan untuk meningkatkan frekuensi Sootblowing di 
area Superheater saat beroperasi dengan rasio biomassa tinggi guna 
mencegah penumpukan abu. 
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